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Khot Surqt Yo*obui
Pengendalian lidah dipandang sebagai
cerminan kebijaksanaan dan tan8gung
jawab moral, khususnya bagi para pengalar
Dengan menggunakan metafora seperti
kekans kuda. kemudi kaoal. dan oercikan aoi.
Yakobis merigqambarka'n kuasa lidah untuk
membansun atau menehancurkan. Lidah
yang takierkendali am"at berisiko sehingga
kita tidak boleh menganggap enteng apa yang
kita ucaDkan. KemamDuan menpendalikan
lidah m6ncerminkan kematangin karakter
dan kedewasaan diri dalam menjalani hidup
sehari-hari. Pesan ini relevan dalam konteks
kita dewasa ini, di mana uiaran kebencian dan
hoaks meraialela.

lmon yong Hldup! Pendolomon Yok.
2 l-26
Paulus dan Yakobus seDakat bahwa
keselamatan hanva da6at diperoleh melalui
iman akan Yesuskristus, Beilanva, Paulus
lebih fokus pada pentingnya im;n sebagai
dasar keselamatan, sedanqkan Yakobus
menekankan iman vans te-rwuiud dalam
perbuatan. Keduanla ti"dak bertentangan,
tetapi saling melenlkapL Paulus mengajarkan
bahwa iman adalah sumber keselamatan,
sementara Yakobus mengaiarkan bahwa
iman vans seiati akan terlihat dalam tindakan
nyatal;iki seieorang memiliki iman yang
hidup, perbuatan baik akan mengikuti.
lmari ying tidak disertai dengan perbuatan
adalah iman yang mati. Namun, perbuatan
itu tidaklah meniadi dasar keselamatan,
tetapi iustru.sebagai buah dari iman yang
menyelamatkan.

Orong llltkln dqr Orong Koyo dolom
Surql Yol@Dus
Masyarakat dan komunitas umat beriman
menjadi tidak seimbane dalam hidup
bersiudara bila orang frrembedakan r-rrang
miskin dan oranq kavi, bila orang kaya
menindas orangiriskin demi kefntungannya,
atau bila orang miskin malas [Ams 24:4; Sir
31:31 dan renilah diri karena menilai dirinva
secaia materi saia. Para nabi dan Yakobus 

-

menskritik keras orang kaya karena mereka,
vans"semestinva meni;di 6envalur berkat
Laeisesama vins lemah (lih. Luk l9: l -

10J, malah nieniidas oraig miskin demi
pengumpulan kekayaan mereka.
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ARTIKEL U?AJ\AA

PENGENDATIAN LIDAH:
KEBIJAKSANAAN KHAS

SURAT YAKOBUS
Bernodus Dirgoprimowon SJ

Pendahuluan
Diawal Desember 2024, netizen Indonesia dihebohkan
oleh tindakan seorang pemuka agama yang bercanda
secara berlebihan dengan nada menghina profesi
seorang penjual teh. Sontak, apa yang ia lakukan menuai
kecaman publik, Si pendakwah akhirnya menyampaikan
permintaan maaf secara terbuka dan memutuskan
untuk mundur dari utusan khusus kenegaraan yang ia
emban. Peristiwa ini menjadi pengingat bahwa ucapan
memiliki kekuatan besar dalam kehidupan sehari-hari -
mampu membangun ataupun menghancurkan reputasi
diri. Hal ini sejalan dengan aiaran Surat Yakobus 3:1-12,
yang menekankan pentingnya mengendalikan lidah,
terutama bagi mereka yang memikul tanggung jawab
besaS seperti pengajar ataupun pendalavah. Yakobus
mengingatkan bahwa lidah meskipun kecil, ternyata
berpengaruh besar atas hidup manusia. Nancy L.
deClaiss6-Walford menunjukkan bahwa tidak kurang
dari 28 ayat dari seluruh 1.08 ayat yang ada di surat
Yakobus ini, berbicara tentang lidah dan kata-kata.1
Jelas bahwa bagi Yakobus, Iidah yang tak terkendali
amat berisiko, sehingga kita tidak boleh menganggap
enteng apa yang kita ucapkan. Tema serupa juga sering
ditemukan dalam literatur kebijaksanaan Ibrani, seperti
Kitab Amsal dan Sirakh.2

I Nanc-yL Decla sse Wa ord "AWordaboul rle ToTUe.',getiew8 bplslat 108. no 3 \20'1) 363
? Klab Pertaniran LaTa nenoata'ka1 bah\€ l,oah dapal relgaxibahan leiatular. sepe. varu re cata,da'am KelJdrdn 20 16 yanq

arelaralq levksian 0alsL. Penglhotbat 5.3 yarg memperirgalkar ter?nq ke.e I Uar yaqg inbLl kare,u oalydk rya brcara. dai
Amsal 18 21 yalg menegaskar balwa loa'r nenoJasa:nidup oaq rali

WACANA BIBLIKAINO. I/JANUARI-MARET 2025
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TulisaR ini bertujuan untuk meng-

uraikan kekhasan ajaran Yakobus [Yak
3:1-i2) tentang pengendalian lidah
sebagai cerminan kebiiaksanaan dan

tang[ung lawab moral, khususnya bagi

oarl"pengaiar.' Dengan menggunakan
metaforaiepert i kekang kuda, kemudi
kapal, dan Percikan aPi, Yakobus

menseambarlon kuasa lidah untuk
rn"rTrngun alau menghancurkan a

Pesan ini relevan dalam konteks kita
dewasa ini, di mana ujaran kebencian

dan hoaks merajalela. Tulisan ini
mau menegaskan bahwa kemamPuan
mengendalikan lidah mencerminkan
kemitangan karakter dan kedewasaan
diri dalam menjalani hidup sehari-
hari.s Dalam uraian ini, akan kita
cermati struktur dari ke-12 ayat ini'
Avat 1-2 berfokus Pada si Penerima
teguran ini, yakni para guru. Ayat 3-5

kelmudian berbicara tentang metafo-

3 Dosa-dosa lidah menurul yakobus antara tain memlltnah (411 12);rnemegahkan diri (416); bersungufsunout (5i9); bersumpah

, g3flJ.lf; 
l'Zl*raregonun oenre/qaya sastra da I sural Yakobus ini sebagar 

'0r olreplic d rscouse- Ap-a yang dimaksud add'al sebuah

.ava oenYam,aial va4s ben'1"n 
'n'''* 

t"st *di iiii;i;-;';il;i; d;ia ililrstik dengan ldgilia vann h^nu[dr' [urLalta

Iilltiilmd.li,l'a,1r.i.nik:,rarderleseoranovfi.;sis'ilii;ffi';;i;'rB^/;yflt;,-6,lli'Jl'fi,,ff1,',1"Y;'ifi'l;,'#
lrnooalrPalrrck J. Hadln.'James" in TheJet1fie b

. ,llif.i;il*,J,i;l'1,?'0,":kma,'ama d ekankand rsifti.}ligli,,millJjtiflflftri;}t:h$j,-|fl'ft13flSffi
vano dimohonkan keDada Allah dalam konleks ulan

"T"HJ',*ffi8',**l'.r';ffilfli!ffffiihiilitf*1T1i]*+"ffi'fl#.,tJg*tsf,,^,tffiJljtjli',ffi',t#r
ijFrlrnrian [am-a. vakni bahllva hikmal itu lerkailerat

ilffiffi; F:'ri;rffi ift"t;i'rre oili'irii trlerc, e 'aro napids Mr 1s82)' 18'

e""o"nouriun iiauffi"tffihfl*?has surat Yakobus

i
i
i

ra lidah. Avat 6-12 menekankan ke-

seriusan Perkara lidah ini dengan

menvamakannYa sebagai racun Yang
mematikan. Tulisan ini ditutup dengan

sebuah refleksi singkat tentang "lidah

digital'i

Lidah Pengaiar (3:1-2)
Yakobus memulai bab ini dengan

sebuah peringatan keras: " Janganlah
banvak orang di antara kamu mau

menladi pengalar Sebab, kamu tahu

bahwa iebagai Pengaiar kita akan

dihakimi menurut ukuran yang lebih

beraC' (Yakobus 3:1). Perhatikan di
avat tersebut, bahwa kata "kita" dipa-

t<'ai Yakobus untuk mengidentifikasi
dirinya sebagai salah satu pengalar

dalam iemaat Perdana ini. Menurut
Daniel Durgen, si Penulis surat ini

sang,atlah memahami tradisi Yudaisme'

serta menggunakan gaYa mengalar

.'/1..

1



seperti seorang gluru (didaskalos).6
Orang yang menjalankan peran pen-
ting ini mendapat kedudukan yang
terpandang, sehingga banyak yang
berambisi untuk meraih jabatan ter-
sebut. Pada masa jemaat perdana, pe-
ran guru itu sebanding dengan posisi
ahli Taurat di SinagogaT

Dalam pandangan Ryken dan
Wilhoit, lidah adalah cerminan pikir-
an dan sikap seseorang, sekaligus
menggambarkan gaya hidup yang
dijalaninya.s Seorang pengajar punya
resiko membuat kesalahan lewat
perkataannya, karena lidah adalah
instrumen utama pengajaran.e Oleh
karena itu, Yakobus menyampaikan
prinsip pentinB; setiap keistimewaan
(privilese) yang didapat oleh seorang
guru harus disertai dengan tanggung
jawab yang setara di hadapan Allah.
Semakin besar keistimewaannya, se-
makin besar pula penghakimannya.
Prinsip ini bukan untuk menakut-
nakuti mereka yang benar-benar
dipanggil dan diberi kemampuan
untuk mengaia[ melainkan untuk
mencegah orang-orang yang terburu-
buru mengajar tanpa persiapan yang
memadai.l0 Kata-kata pengajar dapat
membangun iman pendengar, namun
bisa juga meniadi batu sandungan jika
disampaikan secara ceroboh. Ketidak-

hati-hatian dalam berbicara dapat
merusak kredibilitas dan reputasinya
sendiri.

Dikatakan lebih laniut di Yak 3:2
bahwa " barangsiapa tidak bersalah
dalam perkataanny4 ia adalah orang
sempurna, yang dapat juga menge-
ndalikan seluruh tubuhnya." Dalam
teks Yunani, istilah yang dipakai ada-
lah ntcrlr,.r Qctai6), yang lebih tepat
diterjemahkan sebagai "tergelincir,
terantuk", daripada kata "bersalah."ll
Hal ini mau menuniukkan bahwa do-
sa sering kali teriadi bukan karena
tindakan yang sungguh disenga,a,
melainkan karena tergelincir ketika
seseorang kehilangan kendali. Terlebih
lagi, kata "sempurna" r6l€roq (telerbs)
yang dipakai di sini tidak merujuk
pada kondisi seseorang yang tanpa
dosa, melainkan pada gambaran kema-
tangan pribadi si orang tersebut.12
Menurut Luke Timothy lohnson,
penggunaan istilah felerbs ini dipakai
untuk menegaskan bahwa suatu ucap-
an dari seorang guru itu menjadi
sempurna ketika diwujudkan melalui
tindakan. Bagi Yakobus, ucapan adalah
pengeiawantahan "aksi" atau "ekspresi
tindakan" yang mencerminkan jati diri
serta karakter seseorang.l3 Selain itu,
Yakobus beranggapan bahwa ucapan
berfungsi sebagai penuntun bagi

6 Sioenuhs sural inilamoaknva nEm'liki Demahafiun yan0 mendalam tentang Yudaismedan memanlaalkan lradisi kebijaksanaan lsrael

denodn baik Pemikrrannm lebrh mencarminen oaya berpikir yano konkrer. khas kesusastraan lbrani. daripada pendekalan absllak
yano- lerdaDar di kesusastraan Yunani; bdk Danrel Durken, Tabt Petjanjian aaru lfogyakna Kanisius, 201 8), 1221 Apabila men jLk

ke Yak 1:!. akan lamoik oula bahna Yakobus ini menduduki posrsi penting sebaoai salah salu pemimpin jernaal xristen oerdana

bd(. Luie limolhv Johnson. Srol,lel otJesus, hiend olGod- Sludesi0 le Lettu olknes lgand Rapios, Ml terdmans. 2ffi). 4.
/ WJ.J Gunrirq. ldlsian Suftl yakabuslJakatla: BPK Gununo VLha. 2003),35-36
3 Leland Bvken dan Jrm Wilhotl, Diclonary olBibhallnaoery (Downels Grolt lnle arsity Pless. 1998).596
, Guru saioat renhn lerhadao kekeliruan/0envalahounaan oloritas b€ticzra. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh tunlutan prolesi

vano men-aha(uskan mereta berbicaB lebih serinqtibandinokan denoan prolesi yanq lain, tetapi juga karena lingkungan penoajaran

inen:aMrhn 0anvak oodaan. lvrsalnva: arooansi lerhadao 01,a Dese'ta didik, q,mpanq marah/leEinogunq kelika ada murid yanq

lrdak member; Ddrhal-ran, bdr. Luke iimolhi Jonnson. lne lPtlct ot Janes: A tlew fanslatotl tvilh ltltoduclon and Clnnentary
(Doubleday New York, 1995), 263t Teks Yak :j 1 12 sebelulnva adalah oerinoatan 0edas yano d rld ukln keDada Dara calon penoaFr yano sembrono. yano seltno*alt
menoounakan bahas kash, menyei?lkai, alau relorixa lerlebrhan, sehirqga memicu pe'selsrtEn di dalam,ema?t bdk J.W
Maccirran. "Ar txlosiliol ollanes3, Sadhwpsleo J1unalol ft1?alagy2q. no ' (1gM) 31

II (. L. Schmdl, "moiu,' in lhfllogdl DictioMry ol lhe Nerv leslanenl: \ol. 6, et. G. Kinel and G Friedrich (GGnd Rapids Ml:

Eerdnrans, 1975), 883-884.
Q G Delling, \atreoc' n lheotogcal DichoMry ot the llew Testanenl vol.I, ed G Kitlel and G. Friedrich (Grand Rapids, Mll

Eerdrnans 1975),67-78

'1 lohnson, Ihe Le et ol Janes.256

llflrH.ul l
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I
tindakan-tindakan lainnya. Dengan de-

mikian, lidah menjadi simbol kontrol
diri yang menggambarkan seiauh ma-

na i"s"orang daPat menguasai ber-
bagai aspek dalam hidupnya. Jika ia
mampu mengendalikan lidahnYa, itu
berarti bahwa ia punya disiplin dalam

mengelola pikiran, tindakan, maupun
emosinya.

Tiga Metafora tentang Kuasa Lidah
-Y^kobrs kemudian menggunakan

tiga macam metafora untuk menielas-
k;n tentang kuasa lidah: kekang
oada kuda, kemudi kaPal, dan Per-'cikan api kecil Ketiga metafora
ini mau menggarisbawahi bahwa
meskioun lidah berukuran kecil

dibandingkan dengan bagian tubuh
lainnva, kekuatannya jauh melampaui
ukurinnya. Metafora tidak hanya ber-
fungsi sebagai elemen estetis atau

retorika, tetapi juga berperan penting
dalam memPerjelas Pemahaman dan

menyampaikan gagasan secara Iebih

hidup d'an berdaYa Pikat. Melalui
metifora, konseP-konseP Yang kom-
pleks menjadi lebih mudah dipahami
i<arena pengaitannya dengan obiek

atau situasi yang lebih familier dan
konkret bagi PembacanYa.la

Kekang pada Kuda (i:3)
Demikian dikatakan: " Kita menge-

nakan kekang Pada mulut kuda, se'
hingga ia menuruLi kehendak kita'
densan ialan demikian kita dapat iuga

^"ig"idrlikrn 
seluruh tubuhnYa"

ivaliE:al. Metafora "kekang pada mu-
iut kuda" memudahkan Pembaca/
pendengarnya untuk memahami ba-
gaimani sesuatu yang kecil, seperti
lidah, dapat memegaruhi sesuatu

vans iauh iebih besar dan lebih kuat ls

itt"tiio., ini rupanya menghubungkan
antara ukuran dengan daya yang diha-

silkan. MeskiPun ukurannYa kecil
dibandingkan dengan tubuh kuda, ke-

kang berdaya untuk menEontrol arah

dan kecepatan gerak kuda tersebut
Denean liekang, kekuatan liar kuda

dapit dijinakkan sesuai keinginan
Dengendaranya.' 

Silain itu, metafora juga berfungsi
untuk mendorong PembacanYa me-

renungkan pesan lebih dalam. Seba-

gaimana kekang diPerlukan untuk
irenjinakkan kuda dan mengarahkan

l akofl and l!]a k Jol.lson, Meldp, o|5 V|lP Lfue bl w h d Ner/ A|lefuud lclicago: U livelsiry oI clrcago P'ess, 20 l 1 \

iffi:ii^jit'ritr'iri;' i ii,uoi ihir,,iori u"ari' iizim oliun'oii o' oaian leludavean relelisuk rldrli'r' 'Janes '

AnlIKEI UIAIIA

'a Geoqe
15 Benda

1805.
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kekuatannla, si pembaca diingatkan
bahwa lidah pun memerlukan penge-
ndalian. Lidah yang tidak terkendali
dapat menjadi sumber konflik dan
kekerasan. Ucapan yang tak terjaga
berisiko merusak reputasi dan memicu
permusuhan.

Kemudi pada l@pal (3:4)
Di ilustrasi yang kedua, Yakobus

membawa imajinasi kita ke dunia laut
lepas. Ia membandingkan lidah dengan
kemudi kapal (Yak3t4)." Dan lihat saia
kapal-kapal, walaupun amat besar dan
digerakkan oleh angin keras, namun
dapat dikendalikan oleh kemudi yang
amat kecil menurut kehendak juru'
mudl' (Yak 3:4). lika dibandingkan
dengan ukuran kapal, kemudi terlihat
sangat kecil. Sebagaimana nahkoda ha-
rus memegang kemudi dengan teguh
untuk melawan ombak badai, demikian
pula seseorang harus mengendalikan
lidahnya, terutama saat menghadapi te-
kanan emosional, konflilq atau situasi
sulit. Lidah yang tidak dikendalikan
dapat menyimpangkan perjalanan
hidup seseorang seperti kapal yang
kehilangan arah tanpa kemudi yang
stabil.

Percikan Api (3:5)
Di metafora yang ketiga, Yakobus

mengibaratkan lidah dengan percikan
api kecil: " Lihatlah, betapapun kecil'
nya api, ia dapat membakar hutan
yang besaf' (Yak 3:5). Percikan aPi,
meskipun tampak kecil dan tidak
signifikan, memiliki potensi besar
untuk menciptakan kebakaran besar
yang menghancurkan hutan. Metafora
ini menunjukkan bagaimana sesuatu
yang tampaknya sepele dapat memicu
dampak besar yang amat merugikan.
Metafora ini mengungkapkan kekuatan
destruktif lidah yang tidak terkendali.
Ucapan yang ceroboh, tanpa pikir

paniang, seperti fitnah atau gosip,
sering kali dianggap remeh, padahal
dapat menyebabkan dampak yang
jauh lebih luas. Seperti api kecil yang
dengan cepat menyebar tanpa kendali,
lidah juga memiliki potensi untuk
merusak dalam skala yang jauh di
luar kemampuan orang untuk meng-
h en ti ka n nya.

Keseriusan tentang Perkara Lidah
Di ayat 6-12, Yakobus semakin

serius memberikan perhatian ter-
hadap potensi destruktif yang diaki-
batkan oleh lidah. Di ayat 6, lidah
didekatkan dengan "dunia kejahatan,
sumber petaka yang menodai seluruh
tubuh". 0leh karenanya, di ayat-ayat
berikutnya, Yakobus mendeskripsikan
lidah itu buas dan racun yang me-
matikan (ay.8). Takhanya itu saja,lidah
itu munafik, yang kata-katanya tidak
bisa dipegang. Rupanya Yakobus mau
mengatakan bahwa dampak destruktif
lidah tidak hanya bersifat sementara,
tetapi iuga dapat merusak tatanan
hidup secara berkelanjutan. Dengan
kata Iain, ucapan yang merendahkan,
memprovokasi, atau diskriminatif
sering meniadi katalis konflik yang
meluas.

Lidah itu Buas dan Racun yang
Mematikan

Di ay. 7-8, Yakobus menggambarkan
lidah sebagai "sesuatu yang buas,
tak terkendali, penuh racun yang
mematikan". Si penulis boleh jadi
terinspirasi dari Mazmur 140:4,
" Mereka menaiamkan lidahnya se-
perti ulatr, bisa ular senduk ada di
bawah bibirnya". Yakobus mencatat
bahwa manusia mampu menjinakkan
binatang liar, tetapi sering kali gagal
mengendalikan lidah mereka sendiri
(Yak. 3:7-81. Pernyataan ini meniadi
lebih menohok ke imajinasi pembaca

ARIIXEL UTAAIA
Pengendalian Lidahi Ke
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ketika dibandingkan dengan kemam-
puan manusia untuk menjinakkan
"semua jenis binatang liar; burung-
burun& serta binatang-binatang men-
jalar, dan binatang laut" (3:7).16

Lebih lanjut, di ay. 8, disebutkan ten-
tang "lidah yang tak terkuasai." Istilah
Yunani yang digunakan di sini adalah
oxqrdCrorov KoK6v (akatastaton
kakon), yang secara harfiah berarti
"kejahatan yang tak kenal lelah."17
Deskripsi ini menggambarkan betapa
sulitnya untuk mengendalikan lidah,
karena sifat lidah itu sendiri yang liar
dan tidak dapat dikendalikan, serta
selalu bergerak tanpa henti. Meskipun
manusia memiliki kekuatan untuk
menguasai banyak hal di dunia ini, li-
dah tetap menjadi tantangan besar
yang tak mudah dijaga.

Lidah itu Munafik
Bagi Yakobus, lidah ternyata ti-

dak hanya sulit dikendalikan tetapi
juga munafik. Lidah yang sama digu-
nakan untuk memuji Tuhan, tetapi
iuga untuk mengutuk sesama yang
diciptakan seturut citra Allah (3:9-10).
Yakobus menggunakan pertanyaan
retoris untuk menegaskan bahwa
ketidakkonsistenan lidah tidak bisa
diterima, dengan merujuk pada hu-
kum alam. Ia bertanya, "adakah sum-
ber memancarkan air tawar dan
air pahit dari mata air yang sama?"
[Yak 3:11). Ia melanjutkan dengan
perumpamaan lain, "adakah pohon
ara dapat menghasilkan buah zaitun
dan adakah pokok anggur dapat
menghasilkan buah ara?" [Yak 3:12).
|awabannya jelas, yakni setiap pohon
hanya menghasilkan buah sesuai de-

ngan jenisnya, dan mata air hanya
memancarkan satu jenis air. lni seha-
rusnya menradi acuan bagi lidah ma-
nusia, yang patutnya mengucapkan
kata-kata yang konsisten dengan sifat
alaminya.ls Yakobus menegaskan lagi
bahwa ketidakkonsistenan ini tidak se-
harusnya terjadi: "demikian iuga mata
air asin tidak dapat mengeluarkan air
tawar" (Yak 3:12J. Melalui pertanyaan-
pertanyaan ini, Yakobus mengingatkan
kita bahwa lidah sudah seharusnya
hanya mengucapkan kata-kata yang se-
laras dengan sifatnya-kata-kata yang
membawa berkat, bukan kutukan.

6 Penekanan pada lcmampuan nanusia untuk menoendali*an berbaqar bimtang buas ini merupakan lema rang lazim dalam Perjanjian
Lama (misalnya. Ketadran l:28;9 2. dan Mazmur S 6-8);bdk. Maccoflnan, "An E-xoosilon olJames3,'32

'' Maccorman,'An Exposition olJames 3,'32
{.'Hal ini dapat diibaBlkan denoan hdah manusia---ldakkai aneh tika mulul yan0 sarna menoeluarkan brkat sekaligus kutuk n?

Mesk,pLn hal semacim itulidaitl/atar 
-dan 

keliru, lragisnya sering ti,li d ranggaf sebagai sesuall yang lumrah': Williani Sarctay. Ae
Letet ol Janes and Petet (Fdinbu.qh Sainl A4drew Press 1976), 145

ltltttl, t lt l
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Penutup: "Lidah Digital"
Di era digital, rupanya komunikasi

tidak lagi terbatas pada interaksi
langsung atau tatap muka. Dengan
kehadiran mediasosial, "lidah" manusia
mendapat platform baru untuk me-
nyampaikan pesan, membangun hu-
bungan, atau, sayangnya, menabur
kebencian. Era media sosial telah
memperluas cakupan lidah manusla
menjadi "lidah digital" dengan ke-
mampuan jangkauannya yang jauh
lebih luas untuk memengaruhi dunia.
Dalam konteks ini, apa yang digam-
barkan Yakobus tentang bahaya
lidah sebagai "percikan api yang
membakar hutan" menjadi semakin
nyata. Dengan memahami ajaran Ya-
kobus tentang pengendalian lidah,
kita diundang untuk lebih bijaksana
dalam menggunakan media sosial.
Ini mencakup kemampuan untuk me-
nahan diri dari lekas berkomentar
ketika emosi sedang mewarnai diri,
seperti dalam metafora "kemudi pa-
da kapal di tengah angin kencang"



(Yak 3:4J. "Lidah digital" yang ter,aga
mencerminkan tanggung jawab kita
untuk menciptakan ruang komunikasi
yang penuh rasa hormat dan belarasa
terhadap sesama.
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